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Abstract. This study aims to determine the relationship between age and work fatigue levels among workers in
the Production Department of a steel pipe company in Surabaya. The research design is quantitative with a cross-
sectional approach, involving the entire population of workers, with a total of 55 workers as samples using total
sampling technique. The dependent variable in this study is work fatigue, and the independent variable is age.
Work fatigue level data was measured using a reaction timer, and age data was collected through respondent
data sheets. The analysis was conducted using Spearman's test with a. = 0.05 using SPSS. The results showed that
age and work fatigue levels had a significant relationship (p= <0.001) with a very strong correlation coefficient
(r = 0.826). This study suggests that companies pay attention to the factors that cause work fatigue among their
workers through regulating working hours and providing brief socialization on fatigue awareness.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antata usia dengan tingkat kelelahan kerja pekerja
Departemen Produksi Perusahaan Pipa Baja di Surabaya. Desain kuantitatif dan cross-sectional dalam penelitian
ini mencakup seluruh populasi, dengan sampel sebanyak 55 pekerja departemen produksi yang dipilih melalui
total sampling. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kelelahan kerja dan variabel independent yaitu usia.
Data tingkat kelelahan kerja didapatkan melalui pengukuran menggunakan alat ukur reaction timer, dan data usia
didapatkan melalui wawancara lembar data responden. Analisis yang dilakukan yaitu dengan uji Spearman
dengan a = 0,05 menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia dengan tingkat kelelahan kerja
memiliki hubungan yang signifikan (p= <0,001) dengan korelasi koefisin sangat kuat (r = 0,826). Penelitian ini
menyarankan agar perusahaan memperhatikan faktor-faktor yang menyebabkan kelelahan kerja para pekerjanya
melalui pengaturan durasi kerja maupun sosialisasi singkat mengenai fatigue awareness.

Kata Kunci: Cross-Sectional; Kelelahan Kerja; Kesehatan Kerja; Keselamatan Kerja; Usia.

1. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara berkembang yang membutuhkan tenaga kerja yang
produktif, sehat, dan efisien sebagai ketersediaan sumber daya manusia untuk menopang daya
saing nasional di tingkat domestik maupun global. Tenaga kerja yang produktif tentu saja akan
terwujud apabila perlindungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terpenuhi secara
optimal, hal ini sesuai dengan Undang-undang Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 13
Tahun 2003 menjamin hak setiap pekerja atas perlindungan keselamatan dan kesehatan di
tempat kerja, serta perlakuan yang bermartabat sesuai nilai kemanusiaan (Indonesia, 2003).

Menurut data dari International Commision on Occupational Health (ICOH) kecelakaan
kerja menyebabkan 2,9 juta kematian di seluruh dunia setiap tahunnya, dengan penyakit akibat
kerja menyumbang 80% dari kematian tersebut dan kecelakaan kerja menyumbang 20% (ILO,

2022). Menurut penelitian dinyatakan bahwa salah satu penyebab tingginya angka kecelakaan
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kerja yaitu dikarenakan tingkat kelelahan, yang berkontribusi sebesar 50% terhadap terjadinya
kecelakaan kerja (Dimkatni et al., 2025). Selain itu, data menurut International Labour
Organization (ILO) kelelahan menyebabkan dua juta kecelakaan fatal di tempat kerja setiap
tahun, dari 58.115 sampel acak, sebanyak 18.828 (32,8%) mengalami kelelahan (Putri et al.,
2023).

Kelelahan merupakan kondisi yang menunjukkan berkurangnya atau bahkan hilangnya
efisiensi dan rasa enggan dalam melakukan suatu usaha, kondisi ini tetapi bukan kondisi yang
tunggal dan pasti (Kroemer & Grandjean, 2009). Kondisi ini dapat menurunkan kemampuan
pekerja dalam melakukan aktivitas kerja secara optimal, terdapat tiga indikasi utama terjadinya
kelelahan kerja, diantaranya pelemahan dalam melakukan suatu kegiatan, menurunnya motivasi
dan kesulitan berpikir, serta pelemahan fisik yang meliputi sakit kepala, nyeri punggung,
merasa pening, dan lain sebagainya (Suma’mur, 2009). Faktor yang mempengaruhi kelelahan
kerja, yaitu faktor eksternal maupun internal memiliki kontribusi dan perlu adanya perhatian
khusus sehingga tidak berdampak pada produktivitas pekerja. Usia merupakan salah satu faktor
internal yang penting, hal tersebut karena peningkatan usia akan berkaitan dengan penurunan
kekuatan otot dan kapasitas fisik akibat akumulasi asam laktat, sehingga meningkatkan tingkat
kelelahan kerja (Hasna, 2023).

Pernyataan mengenai faktor internal yaitu salah satunya usia memiliki pengaruh terhadap
tingkat kelelahan, usia dan kelelahan memiliki korelasi yang signifikan, menurut studi yang
dilakukan pada perawat, perawat yang memasuki usia dewasa akhir > 35 tahun memiliki
persentase yang lebih tinggi mengalami kelelahan kerja berat, dikarenakan peningkatan usia
yang juga diikuti dengan proses kerusakan organ yang dapat mengakibatkan penurunan fungsi
organ, terutama dalam hal kinerja fisik (Oktavia et al., 2025). Penelitian lain di Pelabuhan
Amerika Serikat menunjukkan hasil bahwa kelelahan 1,8 kali lebih umum terjadi pada pekerja
berusia di atas 45 tahun dibadingkan mereka yang berusia antara 25 — 34 tahun (Anderson et
al., 2022). Penelitian oleh Hasna (2023) juga menyatakan bahwa terdapat korelasi yang lemah
antara usia dengan kelelahan kerja, dari sebagian besar responden berusia diatas 40 tahun dan
memiliki durasi kerja delapan jam, sebagian besar responden mengalami kelelahan kerja sedang
(Hasna, 2023).

Berdasarkan survey awal peneliti yang dilakukan dengan pekerja Departemen Produksi
Perusahaan Pipa Baja yang berlokasi Surabaya ini, terdapat sebanyak 55 pekerja dengan
karakteristik semua pekerjanya yaitu berjenis kelamin laki-laki. Pekerjaan yang mereka lakukan
cenderung berisiko dikarenakan dalam proses kerjanya selalu berinteraksi dengan mesin yang

berat dan dapat berakibat pada peningkatan tingkat kelelahan. Pekerjaan dengan risiko tersebut
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akan menimbulkan kelelahan selain dari faktor eksternal dan dari faktor internal yaitu salah
satunya usia pekerja yang semakin bertambah tua. Faktor usia dapat menyebabkan percepatan
seorang pekerja tersebut merasa lelah (sitasi). Hasil wawancara yang dilakukan dengan
beberapa pekerja Departemen Produksi Perusahaan Pipa Baja menyatakan mengalami gejala
kelelahan, diantaranya pusing, nyeri punggung dan pinggang, dehidrasi, dan mengantuk pada
saat melakukan aktivitas pekerjaan.

Berdasarkan latar belakang diatas, studi terdahulu serta fenomena yang ada di lokasi
penelitian, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian ini dengan tujuan yaitu untuk
mengetahui hubungan antara usia dengan tingkat kelelahan pada pekerja departemen produksi

Perusahaan Pipa Baja yang berlokasi Surabaya.

2. KAJIAN TEORITIS

Kelelahan kerja merupakan suatu kondisi yang menunjukkan menurunnya ataupun
hilangnya efisiensi dan rasa enggan dalam melakukan usaha, kondisi ini tetapi bukanlah kondisi
yang tunggal atau pasti (Kroemer & Grandjean, 2009). Kelelahan kerja menunjukkan kondisi
perbedaan fisik maupun mental yang menimbulkan berkurangnya efektivitas dan daya tahan
dalam bekerja (Suma’mur, 2009). Kelelahan kerja timbul oleh berbagai faktor menurut
Grandjean dalam bukunya “Fitting The Task To The Human” A Textbook of Occupational
Ergonomics diantaranya faktor internal yang meliputi usia, jenis kelamin, masa kerja, status
gizi, riwayat penyakit, tanggung jawab dan konflik, serta irama sirkadian pekerja, sedangan
faktor eksternal yang menjadi penyebab kelelahan kerja yaitu diantaranya lingkungan fisik,
beban kerja dan durasi kerja.

Faktor internal yang menyebabkan kelelahan salah satunya usia yang berhubungan
dengan kemampuan fisik yaitu dengan seiring bertambahnya usia, akan semakin meningkat
kemampuan fisiknya hingga batas puncaknya di usia 25 tahun (Haugen et al., 2018). Diatas
usia 25 tahun akan mengalami penurunan kemampuan fisik tubuh, diantaranya seperti
penurunan kecepatan oksigen maksimal, ketajaman penglihatan, pendengaran, dan kemampuan
mengingat. Sedangkan, kemampuan otot akan mengalami penurunan sebesar 25% pada usia
50 — 60 tahun, kemampuan sensori-motoris menurun sebanyak 60% dan kemampuan kerja fisik
akan tersisa 50% pada usia >60 tahun (Tarwaka, 2014). Fungsi kekuatan yang menurunan akan
mempercepat timbulnya kelelahan.

Terdapat tiga indikasi utama terjadinya kelelahan kerja dapat muncul diantaranya seperti
pelemahan dalam berkegiatan, yaitu perasaan yang berat dibagian kepala, terasa Lelah seluruh

badan, sering menguap, dan sering mengantuk. Selain itu, gejala seperti pelemahan motivasi
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yang meliputi kesulitan dalam berpikir, Lelah dalam berbicara, dan cenderung mudah lupa
merupakan gejala yang mencul dari adanya kelelahan menurut Grandjean. Sedangkan indikasi
utama terjadinya kelelahan yang terakhir yaitu pelemahan fisik, meliputi sakit kepala, nyeri di
punggung, dan merasa pening (Suma’mur, 2009).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional study.
Penelitian ini dilaksanakan di Perusahaan Pipa Baja di Surabaya dan waktu penelitian
dilaksanakan pada periode bulan Desember 2025-Januari 2026. Populasi penelitian ini adalah
pekerja Departemen Produksi Perusahaan Pipa Baja di Surabaya yang berjumlah 55 pekerja.
55 pekerja menjadi sampel dalam penelitian ini, yang ditetapkan berdasarkan populasi
keseluruhan. Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik non probability sampling dengan
jenis total sampling atau sampel jenuh.

Variabel terikat pada penelitian ini yaitu kelelahan kerja dan variable bebas yang diteliti
yaitu usia. Pengukuran menggunakan Reaction Timer dan lembar data responden terkait usia
digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat kelelahan responden. Pengukuran
dilakukan setelah pekerja atau responden menyelesaikan pekerjaan mereka, namun sebelum
mereka beristirahat.

Data yang dikumpulkan kemudian akan dilakukan pengolahan dengan bantuan
komputerisasi, yaitu aplikasi SPSS. Analisis data univariat dan bivariat digunakan dalam
penelitian ini, usia dan tingkat kelelahan pekerja di Perusahaan Pipa Baja Surabaya
digambarkan dengan menggunakan analisis univariat. Sedangkan analisis bivariat dilakukan
dengan menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil yang diperoleh kemudian akan disajikan
dalam bentuk tabel dengan penjelasan yang dinarasikan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara usia dengan tingkat
kelelahan kerja pekerja departemen produksi di perusahaan pipa baja Surabaya. Penelitian ini
mengambil seluruh populasi sebagai sampel penelitian melalui metode total sampling dengan
jumlah responden yaitu sebanyak 55 pekerja dari departemen produksi yang dilakukan
pengukuran tingkat kelelahan kerja dengan menggunakan alat reaction timer setelah melakukan
aktivitas kerja. Sedangkan data usia responden didapatkan melalui wawancara lembar data

responden.
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Data yang telah diperoleh dari penelitian kemudian akan dibuat dalam bentuk tabel dan
dinarasikan. Hasil pengolahan data yang dibuat akan dibagi menjadi dua bagian, yaitu analisis
univariat yang merupakan gambaran umum dari penelitian berupa data yang didapatkan dari
responden, diantaranya usia dan tingkat kelelahan pekerja. Dan berikut merupakan analisis
yang dilakukan pada hasil data penelitian.

Analisis Univariat
Hasil Distribusi Frekuensi Usia Pekerja

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia pada Pekerja Perusahaan Pipa Baja Surabaya.

Kategori Frekuensi  Persentase (%0)
Remaja Akhir 2 3,6
Dewasa Awal 9 16,4
Dewasa Akhir 26 47,3
Lansia Awal 18 32,7
Total 55 100,0

Berdasarkan tabel 1 tersebut menggambarkan usia pada pekerja Departemen Produksi
Perusahaan Pipa Baja Surabaya Tahun 2026 didapatkan hasil bahwa terdapat 2 pekerja (3,6%)
dengan kategori remaja akhir yaitu berusia 17-25 tahun, berikutnya terdapat 9 pekerja (16,4%)
dengan kategori dewasa awal yaitu dengan rentang usia 26-35 tahun, terdapat 26 pekerja
(47,3%) dengan kategori dewasa akhir dengan rentang usia 36-45 tahun, dan sebanyak 18
pekerja (32,7%) dengan kategori lansia awal dengan rentang usia 46-55 tahun. Menurut data
statistic tersebut, menyebutkan bahwa mayoritas pekerja dalam kategori dewasa akhir yaitu
sebanyak 26 pekerja (47,3%).

Hasil Distribusi Frekuensi Tingkat Kelelahan Kerja
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kelelahan Kerja Pekerja Perusahaan Pipa Baja di

Surabaya.

Kategori  Frekuensi Persentase (%)

Normal 3 5,5

Ringan 28 50,9
Sedang 18 32,7
Berat 6 10,9
Total 55 100,0

Berdasarkan tabel 2 tersebut menunjukkan tingkat kelelahan kerja pada pekerja
Departemen Produksi Perusahaan Pipa Baja di Surabaya tersebut didapatkan hasil bahwa

terdapat 3 pekerja (5,5%) dengan tingkat kelelahan kerja normal yaitu dengan waktu reaksi
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150-240 milidetik, 28 pekerja (50,9%) dengan tingkat kelelahan kerja ringan yaitu dengan
waktu reaksi >240 - <410 milidetik, 18 pekerja (32,7%) dengan tingkat kelelahan kerja sedang
yaitu dengan waktu reaksi 410-<580 milidetik, 6 pekerja (10,9%) dengan tingkat kelelahan
kerja berat dengan waktu reaksi >580 milidetik. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa
tingkat kelelahan paling banyak pada kategori ringan dengan waktu reaksi >240-<410 milidetik
yaitu sebanyak 28 (50,9%).

Analisis Bivariat

Tabel 3. Uji Korelasi Spearman Frekuensi Usia dengan Tingkat Kelelahan Kerja.

Uji Korelasi Spearman Hasil Usia  Kelelahan
Correlation Coefficient 1,000 0,826
Hasil Usia  Sig. (2-tailed) <0,001
N 55 55
Kelelahan  Correlation Coefficient 0,826 1,000
Sig. (2-tailed) <0,001
N 55 55

Berdasarkan tabel 3 analisis bivariat yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
usia dan tingkat kelelahan dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (p) = <0,001 dan koefisien
korelasi yang sangat kuat (r = 0,826) sehingga signifikan secara statistik (p = <0,001) yang
menunjukkan berarti p < a (¢=0,05), bahwa ada hubungan yang bermakna antara usia dengan
tingkat kelelahan kerja pekerja Perusahaan Pipa Baja di Surabaya. Oleh karena itu, peningkatan
usia diikuti oleh peningkatan tingkat kelelahan kerja pekerja Perusahaan Pipa Baja di Surabaya.

Berdasarkan beberapa penelitian menyatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan
antara usia dengan tingkat kelelahan kerja pada pekerja. Penelitian yang dilakukan oleh
Maryani dan Meilando menunjukkan bahwa adanya hubungan signifikan antara usia dengan
kelelahan kerja, menurut penelitian ini, tingkat kelelahan pekerja cenderung meningkat seiring
bertambahnya usia (Oktavia et al., 2025). Studi pada karyawan tetap di pabrik gula Purwodasi
di Magetan menemukan adanya hubungan antara usia dan kelelahan kerja, dengan nilai p-value
sebesar 0,042 (p<0,05) dan sebanyak 20 karyawan mengalami kelelahan kerja (Kurniawati et
al., 2025). Hal ini sejalan dengan temuan studi yang dilakukan pada pekerja Pelabuhan,
ditemukan hubungan signifikan (p-value=0,003) antara usia dan tingkat kelelahan kerja, dan
menunjukkan pekerja di atas 40 tahun umumnya mengalami kelelahan yang parah (Mustakim
& Pratiwi, 2025). Namun, temuan studi yang dilakukan di PT. Sarandi Karya Nugraha
menunjukkan bahwa usia dan kelelahan kerja tidak memiliki korelasi yang signifikan (p-

value=0,400), hal ini menunjukkan bahwa meskipun penuaan dapat meningkatkan kelelahan
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kerja dan mengurangi ketahanan fisik di tempat kerja, hal ini tidak selalu terjadi (Mu’minah,
2021). Dapat diketahui bahwa tuntutan fisik dan kemampuan adaptasi pekerja dapat
berinteraksi untuk menyebabkan kelelahan kerja, meskipun usia sendiri mungkin bukan
prediktor signifikan untuk hal tersebut (Husaeni et al., 2025).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini yang membahas terkait analisis hubungan antara usia
dengan tingkat kelelahan kerja pekerja departemen produksi perusahaan pipa baja di Surabaya,
dapat disimpulkan bahwa usia dengan tingkat kelelahan kerja memiliki hubungan yang
signifikan, dengan koefisien korelasi yang sangat kuat. Hal ini menunjukkan semakin
bertambahnya usia pekerja diikuti oleh peningkatan kelelahan kerja. Berdasarkan distribusi
frekuensi tingkat kelelahan didapatkan hasil bahwa 50,9% atau sebanyak 28 pekerja mengalami
tingkat kelelahan ringan. Kelelahan kerja apabila tidak diperhatikan dapat berakibat pada
penurunan produktivitas pekerja dan meningkatnya persentase risiko kecelakaan kerja. Oleh
karena itu, disarankan agar perusahaan dapat secara rutin melakukan pengaturan durasi kerja
sehingga pekerja memiliki waktu untuk beristirahat dan mengembalikan tenaga sehingga dapat
mengurangi risiko peningkatan kelelahan kerja. Selain itu, penting untuk dilakukannya
sosialisasi interaktif santai mengenai kelelahan kerja dan risiko nya, sehingga pekerja akan
lebih peduli terkait kondisi fisik masing-masing. Saran ini disusun untuk meningkatkan
kesadaran dan mengurangi persentase kelelahan kerja pekerja di perusahaan pipa baja

Surabaya.
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